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ABSTRAK

Ine Astuti Nasution. 08051182126016. Profil Konsentrasi Hidrogen Sulfida
(HS) dan Oksigen Terlarut (DO) Berdasarkan Kedalaman di Perairan

Muara Sungai Musi (Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Dr.
Anna Ida Sunaryo Purwiyanto, S.Kel., M.Si)

‘Aktivitas manusia yang terus menerus (antropogenik) tanpa kendali dapat
memicu terjadinya pencemaran, salah satunya pencemaran hidrogen sulfida.
Semakin bertambah kedalaman menyebabkan penurunan DO dan peningkatan
H2S. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsentrasi DO, H,S, dan
hubungan DO dan H,S berdasarkan kedalaman perairan. Sampel air diambil
menggunakan water sampler untuk analisis kadar H,S dan pengukuran
parameter perairan. Analisis konsentrasi H.S dilakukan melalui metode titrasi
iodometri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata konsentrasi DO pada
lapisan permukaan (0,2d) adalah 6,6 mg/L, dengan kadar H,S sebesar 0,007
mg/L. Pada lapisan tengah (0,5d), DO tercatat 6,2 mg/L dengan kadar H,S sebesar
0,029 mg/L. Sedangkan pada lapisan dalam (0,8d), DO sebesar 5,6 mg/L dengan
kadar H2S yaitu 0,049 mg/L. Terdapat hubungan kuat antara kedalaman, DO, dan
H:S. Semakin dalam perairan, DO cenderung menurun dan H:S meningkat. Selain itu,
DO dan HS memiliki korelasi negatif kuat, menunjukkan bahwa peningkatan oksigen
terlarut cenderung menurunkan kadar H.S. Berdasarkan PPRI No. 22 Tahun 2021,
konsentrasi H»S di perairan ini telah melebihi baku mutu (0,002 mg/L). Namun,
menurut Permen LH No. 03 Tahun 2010, kadar tersebut masih di bawah baku
mutu air limbah industri (1 mg/L).

Kata Kunci : Hidrogen Sulfida, Oksigen Terlarut, Kedalaman.

Indralaya, 07 Juli 2025
Pembimbing II Pembimbin

Gusfi Diansyah, S.Pi., M.Sc¢
NIPM98108052005011002
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ABSTRACT

Ine Astuti Nasution. 08051182126016. Profile of Hydrogen Sulfide (H2S) and
Dissolved Oxygen (DO) Based on Depth in the Musi River Estuary Waters
(Supervisors : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc and Dr. Anna Ida Sunaryo
Purwiyanto, S.Kel., M.Si)

Continuous and uncontrolled human activities (anthropogenic) can
trigger pollution, including hydrogen sulfide (H:S) pollution. Increasing water
depth leads to a decrease in dissolved oxygen (DO) and an increase in HiS
levels. This study aims to analyze DO and H:S concentrations and their
relationship based on water depth. Water samples were collected using a water
sampler for H>S concentration analysis and water parameter measurements. The
concentration of H,S was analyzed using the iodometric titration method. The
results showed that the average DO concentration at the surface layer (0.2d)
was 6.6 mg/L, with an H.S level of 0.007 mg/L. At the middle layer (0.5d), DO
was recorded at 6.2 mg/L with an H:S concentration of 0.029 mg/L. Meanwhile,
at the bottom layer (0.8d), DO was 5.6 mg/L and H:S concentration reached
0.049 mg/L. There was a strong correlation between depth, DO, and H>S levels.
As depth increases, DO tends to decrease while H,S levels increase. Moreover.
there is a strong negative correlation between DO and H.S, indicating that
higher dissolved oxygen tends to reduce H,S levels. According to Government
Regulation No. 22 of 2021, the H>S concentration in this water body exceeds the
water quality standard (0.002 mg/L). However, based on the Ministry of
Environment Regulation No. 03 of 2010, the levels are still below the industrial
wastewater quality standard (1 mg/L).

Keyword : Hydrogen Sulfide, Dissolved Oxygen, Depth.
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RINGKASAN

Ine Astuti Nasution. 08051182126016. Profil Konsentrasi Hidrogen Sulfida
(H2S) dan Oksigen Terlarut (DO) Berdasarkan Kedalaman di Perairan
Muara Sungai Musi (Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Dr. Anna
Ida Sunaryo, S.Kel., M.Si)

Muara Sungai Musi merupakan salah satu sungai yang terletak di Provinsi
Sumatera Selatan. Kawasan Muara Sungai Musi banyak dimanfaatkan sebagai jalur
transportasi umum serta daerah penangkapan ikan oleh nelayan. Muara Sungai
Musi ini berasal dari banyak aliran anak sungai yang membawa hasil buangan
limbah dari di hulu Sungai, seperti limbah rumah tangga, domestik, industri,
pertanian, perikanan. Aktivitas manusia terus menerus (antropogenik) tanpa kendali
memicu terjadinya pencemaran, salah satunya pencemaran hidrogen sulfida.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsentrasi DO, H>S, dan hubungan
DO dan H»S berdasarkan kedalaman perairan.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2024 di perairan
Muara Sungai Musi. Pengambilan sampel air menggunakan water sampler untuk
analisis kadar H>S dan pengukuran parameter perairan, preparasi dan analisis
sampel dilaksanakan di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan.
Prosedur cara uji H>S menggunakan titrasi iodometri mengacu pada SNI 6989.75-
2009. Lokasi penelitian ditentukan dengan metode random sampling. Pengambilan
sampel mengacu pada SNI 6964-8-2015.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata konsentrasi DO saat surut
pada lapisan permukaan (0,2d) adalah 0,007 mg/L, dengan kadar H»S sebesar 0,007
mg/L. Pada lapisan tengah (0,5d), DO tercatat 6,2 mg/L dengan kadar H>S sebesar
0,029 mg/L. Sedangkan pada lapisan dalam (0,8d), DO sebesar 5,6 mg/L dengan
kadar H»S yaitu 0,049 mg/L. Berdasarkan PPRI No. 22 Tahun 2021, konsentrasi
H»S di perairan ini telah melebihi baku mutu (0,002 mg/L). Namun, menurut
Permen LH No. 03 Tahun 2010, kadar tersebut masih di bawah ambang batas air
limbah industri (1 mg/L). Nilai signifikan untuk kedalaman, oksigen terlarut dan
hidrogen sulfida yaitu level 0,01 (p < 0,01) yang berarti saling berkorelasi dengan

koefisien korelasi berada pada interval 0,60 — 0,799 atau memiliki hubungan kuat.
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Bismillahirrahmanirrahim,

Pertama-tama puji dan syukur penulis haturkan kepada Allah SWT, atas

rahmat dan kasih sayang-Nya yang tiada terhingga, mengkaruniakan kekuatan,

kesehatan, kesempatan, kemudahan serta kelancaran kepada penulis dalam
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pengingat dan penguat paling hebat. Hanya doa yang dapat penulis
panjatkan, semoga Allah SWT senantiasa memberikan perlindungan,
kesehatan, keberkahan dan umur yang panjang untuk ibuku tercinta.

Kepada lelaki kuat Almarhum Ahmad Dalim Nasution, Bapakku. Yang
sudah lebih dulu berpulang belum sempat penulis berikan kebahagiaan dan
rasa bangga. Terimakasih untuk semua bentuk cinta, kasih sayang,
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bungsunya ini dengan senyum dan bangga.
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terhingga atas cinta tanpa syarat, doa yang tak pernah putus, kasih yang
memeluk dalam diam, serta penghidupan yang penuh keikhlasan. Belum
ada balas yang sepadan yang bisa penulis berikan, selain doa tulus semoga
Allah senantiasa melimpahkan kemudahan, keberkahan, kebahagiaan dan
perlindungan bagi mereka yang paling penulis cintai ini. Kedua ponakanku,
Albara Barqi dan Zafran Raziq, Terima kasih untuk tingkah lucu dan
video menggemaskan yang sering kali jadi penyemangat bagi penulis.
Bapak Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc¢c dan Ibu Dr. Anna Ida Sunaryo,
S.Kel., M.Si selaku Dosen Pembimbing saya. Dengan segala kerendahan
hati, saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas
kesabaran, bimbingan, dan arahan selama proses penyusunan skripsi ini.
Setiap kesempatan, pelajaran, dan pengalaman yang saya dapatkan sebagai
mahasiswa bimbingan bapak dan ibu adalah bekal berharga bagi saya.
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Bapak Tengku Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D dan Ibu Fitri
Agustriani, S.Pi., M.Si selaku Dosen Penguji saya. Terima kasih yang
tulus saya sampaikan atas kesabaran, bimbingan, serta arahan yang telah
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dan bantuan yang diberikan telah membantu saya menyelesaikan tahap
penting ini. Semoga Bapak dan Ibu senantiasa dikaruniai kesehatan,
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semesta yang mekar meski diterpa deadline laporan dan drama. Semoga
kalian selalu bahagia tiada duka menimpa kwwk.

* Duo Maut a.k.a Enggi dan Reisa, Terima kasih untuk sedih yang lebih
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terima kasih telah menjadi teman sejak langkah pertama di dunia kampus
ini. Semoga nanti, di luar bangku kampus, kita tetap saling mencari dan
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di perkuliahan saja, semoga jalan kita terus beriringan, dan persaudaraan ini
tetap tumbuh meski nanti langkah kita berbeda arah. Sukses selalu kalian!

+ Clara, Jessi, Memey, Sonia, Salwa, Shabilah, Vemmy, Kalian juga
bagian menyenangkan di perjalanan perkuliahan ini. Terima kasih untuk

bantuan, semangat, dan kebersamaan yang pernuh warna dan tawa.

xii



% Batak Kelautan 2022 dan 2023, Terima kasih banyak untuk cerita, canda,
dan kenangan baiknya. Kalian juga bagian penting dari perjalanan
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kasih untuk diri ini. Kamu layak mendapatkan segala kebanggaan atas

selesainya masa studi ini.

xiii



HALAMAN MOTTO

Walau cahaya tinggal seberkas dan langkah kian terseret keras, jiwa yang kuat tak
akan lepas-ia tetap berdiri saat badai paling deras, dan tetap menyala saat harapan
hampir pias. Sebab keteguhan bukan milik yang tak pernah goyah, melainkan
milik mereka yang bertahan meski nyaris runtuh parah.

-diriku-

Xiv



KATA PENGANTAR
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Muara Sungai Musi merupakan salah satu sungai yang terletak di Provinsi
Sumatera Selatan. Kawasan ini umumnya dimanfaatkan sebagai jalur transportasi
dan daerah penangkapan ikan (Sari ef al. 2022). Menurut Sutardi et al. (2017)
Muara Musi menerima aliran dari banyak anak sungai yang membawa buangan
limbah dari hulu sungai, seperti limbah rumah tangga, domestik, industri, pertanian,
dan perikanan. Aktivitas manusia terus menerus (antropogenik) tanpa berpotensi
menimbulkan pencemaran, termasuk salah satunya pencemaran senyawa berbahaya
seperti hidrogen sulfida (H,S) (Tian et al. 2019; Mailisa et al. 2021).

Faktor yang menentukan kualitas suatu perairan salah satunya yaitu
keberadaan oksigen terlarut (DO). Oksigen terlarut merupakan kandungan oksigen
yang dibutuhkan biota perairan serta penting dalam proses degradasi bahan organik
oleh mikroorganisme aerob (Schindler, 2017). Menurut Purwandari et al. (2013)
ketika oksigen terlarut tidak tersedia, proses dekomposisi bahan organik akan
dilakukan oleh bakteri anaerob, yang dalam aktivitasnya akan menghasilkan
senyawa H,S. Proses degradasi anaerobik menyebabkan peningkatan konsentrasi
H.S dalam perairan (Piranti et al. 2018). Penurunan DO menjadi pemicu awal
terbentuknya H,S, kondisi lingkungan yang kekurangan oksigen mendukung
dominasi mikroorganisme anaerob.

Hidrogen sulfida (H,S) merupakan gas beracun hasil dekomposisi material
organik oleh bakteri anaerobik. Gas ini berbahaya bagi kehidupan organisme
perairan karena bersifat toksik dan menimbulkan bau tidak sedap (Minarni, 2022).
Dalam kasus tertentu, seperti di Kelurahan Sasa, Manado, paparan H,S menjadi
penyebab kematian ikan secara masif (Sukur, 2023). H,S yang tidak terionisasi
dapat merusak jaringan insang dan sistem pernapasan invertebrata, bahkan
menyebabkan kematian (Mustofa, 2020). Gas ini diproduksi oleh Sulfate-Reducing
Bacteria (SRB) melalui proses reduksi sulfat disimilatif, yaitu sulfat sebagai
akseptor elektron saat mendegradasi bahan organik (Muyzer dan Stams, 2008).
Komunitas bakteri SRB dapat terakumulasi dalam biofilter terutama dalam kondisi

anaerobik atau tanpa oksigen (Rojas-Tirado et al. 2021).



Konsentrasi H,S yang tinggi, dapat mengakibatkan kematian massal secara
tiba-tiba (Sommerset et al. 2000). Melalui proses biologis, H,S terbentuk dari
proses geokimia seperti aktivitas vulkanik dan ventilasi hidrotermal (Karl, 1995).
Dalam konteks muara sungai, pembentukan H,S umumnya disebabkan oleh
penumpukan bahan atau sampah organik dari hulu (Faisya et al. 2019).

Rendahnya oksigen terlarut tidak lepas dari faktor kedalaman perairan.
Kedalaman sangat berpengaruh terhadap distribusi DO. Semakin dalam suatu
perairan, maka konsentrasi DO cenderung menurun, karena cahaya dan sirkulasi
oksigen dari permukaan tidak dapat menjangkau bagian dasar secara optimal,
sementara bahan organik cenderung mengendap di dasar dan memperburuk kondisi
anoksik (Apriliana et al. 2014). Konsentrasi DO yang rendah mendukung
pembentukan sulfida serta pertumbuhan bakteri anaerob (Sengupta et al. 2014).

Oksigen terlarut merupakan faktor penting dalam terbentuknya H,S, dengan
kedalaman perairan dan akumulasi bahan organik sebagai faktor yang turut
mempercepat prosesnya. Oleh karena itu, penelitian mengenai konsentrasi H,S di
Perairan Muara Sungai Musi penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
aktivitas antropogenik dan akumulasi bahan organik memengaruhi kadar oksigen

terlarut serta kaitannya dengan kedalaman perairan.

1.2 Rumusan Masalah

Menurut Tahir (2021) fluktuasi konsentrasi DO mencerminkan perubahan
pada kualitas perairan, di mana penurunan kadar DO menunjukkan penurunan
kualitas perairan. Rendahnya kadar oksigen terlarut berdampak pada menurunnya
aktivitas fisiologis organisme akuatik. Menurut Yudo dan Said (2019) kadar DO
perairan yang rendah hingga kurang dari 4 mg/L akan mengganggu kehidupan
organisme hingga menimbulkan bau tidak sedap. Berdasarkan Ridho et al. (2021),
nilai DO di Muara Sungai Musi berkisar 5,02-6,31 mg/L. Pada kondisi oksigen
terlarut menipis, proses dekomposisi bahan organik tidak lagi berlangsung secara
aerob, melainkan beralih ke proses anaerob yang menghasilkan senyawa beracun
seperti H,S (Sa’diyah ef al. 2018).

H>S merupakan gas beracun yang mudah larut dalam air dan dapat
mencemari lingkungan perairan serta membahayakan organisme yang hidup di

dalamnya (Hertika, 2021; Mulyati, 2020). Konsentrasi H»S yang tinggi seringkali



terbentuk di daerah dengan sirkulasi air yang buruk, terutama pada perairan yang
dalam. Hal ini karena pertukaran vertikal air dari permukaan yang membawa
oksigen semakin terbatas pada kedalaman tertentu, sehingga menciptakan lapisan
bawah yang minim oksigen atau bahkan anaerob (Kondratev dan Masevich, 2024).
Pada kondisi ini, bakteri anaerob mendominasi proses dekomposisi dan
menghasilkan H>S sebagai produk sampingannya.

H>S bersifat tidak terikat, mudah menyebar, dan memiliki efek toksik yang
kuat terhadap kehidupan perairan (Ariadi, 2021). Dengan belum ada penelitian
sebelumnya yang secara spesifik mengkaji keberadaan H>S di Perairan Muara
Sungai Musi, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, maka kajian ini penting
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kadar oksigen terlarut, kedalaman
perairan, dan pembentukan H>S sebagai salah satu indikator pencemaran
lingkungan. Sehingga didapat rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Berapa konsentrasi oksigen terlarut pada Muara Sungai Musi berdasarkan
kedalaman?

2. Berapa konsentrasi hidrogen sulfida (H.S) pada Muara Sungai Musi
berdasarkan kedalaman?

3. Bagaimana hubungan konsentrasi DO dan H»S pada Perairan Muara Sungai

Musi berdasarkan kedalaman?



Kerangka pemikiran pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1.

Perairan Muara Sungai Musi

Sumber Pencemaran

Aktivitas Manusia

Bakteri Anaerob

Kedalaman Perairan

Penurunan Kadar
Oksigen Terlarut

Pembentukan
H,S

Air

Analisa Data :

e Konsentrasi Oksigen Terlarut (DO)
e Konsentrasi Hidrogen Sulfida (H,S)
e Hubungan DO dan H,S berdasarkan Kedalaman

Keterangan :

Gambar 1. Kerangka Penelitian

= Kajian Penelitian

""""""" = Bukan Kajian Penelitian




1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Menganalisis konsentrasi oksigen terlarut (DO) di Perairan Muara Sungai
Musi berdasarkan kedalaman
2. Menganalisis konsentrasi Hidrogen Sulfida (H»S) di Perairan Muara Sungai
Musi berdasarkan kedalaman
3. Menganalisis hubungan konsentrasi H»S dan DO di Perairan Perairan Muara

Sungai Musi berdasarkan kedalaman

1.4 Manfaat

Penelitian terkait hidrogen sulfida (H,S) di perairan memiliki berbagai manfaat
penting, baik bagi lingkungan, kesehatan, maupun pengelolaan sumber daya di
Perairan Muara Sungai Musi, juga bertujuan sebagai sumber informasi bagi
penelitian-penelitian selanjutnya, terkait profil konsentrasi hidrogen sulfida dan

oksigen terlarut berdasarkan kedalaman.
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